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Abstract

Malaria is one of the public health problems in Indonesia that can cause death.
Therefore need to be taken seriously. Treatment using chemicals as antimalarials
often results in resistance and causes side effects. One of the efforts to overcome
this problem is to use natural alternative ingredients such as seaweed. Eucheuma
cottonii seaweed is abundant in Indonesia, one of which is in Ruguk Village,
Ketapang, South Lampung. The purpose of this study was to determine the content
of phytochemical compounds from aceton and n-hexane extract of Eucheuma
cottonii seaweed which have the potential antimalarials. Theresearch was carried
out at Botanical Laboratory, Departmen of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural science University of Lampung and the GC-MS test (Gass
Chromatogrpahy-Mass Spectroscopy) in the Integrated Laboratory of Ull with
descriptive method. The GC-MS test was chosen because it has advantages such as
being more efficient, being able to analyze small particles, an adjustable
temperature, and having a wide variety of detectors. The result of this research,
aceton extract of Eucheuma cottonii contains Benzene, 1-methyl-3-(1methylethyl)
and 2-hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-tetramethyl. The n-hexane extract contains 2-
Pentanone, 4-hydroxy-4-methyl which has potential as antimalarials.

Keywords : Eucheuma cottonii, GC-MS, acetone, n-hexane, antimalarials.

Abstrak

Penyakit malaria menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat Indonesia yang
dapat menyebabkan kematian. Oleh karena itu perlu ditangani secara serius.
Pengobatan menggunakan bahan kimia sebagai antimalaria seringkali
menyebabkan resistensi dan menimbulkan efek samping. Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan bahan alternatif
alami seperti rumput laut. Rumput laut Eucheuma cottonii keberadaannya di
Indonesia melimpah salah satunya di Desa Ruguk, Kec. Ketapang, Kab. Lampung
Selatan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kandungan senyawa fitokimia
dari ekstrak aseton dan n-heksana rumput laut Eucheuma cottonii yang berpotensi
sebagai antimalaria.  Penelitian dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan
Biologi, FMIPA Unila dan uji GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectroscopy)
di Laboratorium Terpadu Ull dengan metode deskriptif. Uji GC-MS dipilih karena
memiliki kelebihan seperti lebih efisien, mampu menganalisis partikel yang
berukuran kecil, temperatur yang dapat diatur, dan memiliki macam detektor yang
banyak. Hasil dari penelitian ini yaitu ekstrak aseton rumput laut Eucheuma
cottonii mengandung Benzene, 1-methyl-3-(1methylethyl) dan 2-hexadecen-1-ol,
3,7,11,15-tetramethyl. Ekstrak n-heksana mengandung 2-Pentanone, 4-hydroxy-4-
methyl yang berpotensi sebagai antimalaria.
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Pendahuluan

Kasus malaria di Indonesia empat
tahun terakhir termasuk tinggi. Tahun 2018
sebanyak 202.176 kasus, tahun 2019
menjadi 250.628, tahun 2020 sebanyak
226.364 kasus, dan yang terbaru tahun
2021 mencapai angka 94.610 Kkasus
(Kemenkes, 2021). Kebijakan nasional
menetapkan pengobatan malaria dilakukan
dengan cara pemberian Artemisinin based
Combination Theraphy (ACT) (Depkes R,
2017). Namun pada kenyataannya terapi
dengan ACT seringkali menyebabkan
terjadinya resistensi terhadap obat yang
diberikan dan timbul efek samping yang
menyebabkan hal tersebut tidak efektif
(Priantono dkk., 2016). Salah satu cara

untuk mengatasi hal tersebut adalah
menggunakan bahan alternatif seperti
rumput laut.

Rumput laut Eucheuma cottonii
J.Agardh mengandung beberapa senyawa
yaitu flavonoid, alkaloid, triterpenoid,
protein, karbohidrat dan lemak (Maharany
dkk., 2017). Rumput laut Eucheuma
cottonii  juga mengandung senyawa
polifenol, tanin, dan saponin berdasarkan
hasil skrining fitokimia ekstrak etanol
rumput laut (Tandi dkk., 2020).
Kandungan senyawa tersebut berpotensi
sebagai antimalaria. Flavonoid memiliki
peran aktif dan efektif dalam menghambat
atau membunuh Plasmodium (Oktalia

dkk., 2017).
Saponin memiliki aktivitas
antimalaria karena dapat menghambat

polimerisasi heme (Matthew dkk., 2018).
Tanin memiliki karakteristik yang dapat

digunakan sebagai racun, fungistatik,
maupun  bakteriostatik, dan aktivasi
intermediate  menyerang  Plasmodium.

Tanin dijuluki sebagai inhibitor protease
yang merupakan target antimalaria yang
dapat melawan parasit malaria (Mutiara
dkk., 2018). Senyawa alkaloid memiliki
fungsi untuk menghambat pertumbuhan
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plasmodium melalui pembentukan DNA
atau menghambat selama proses sintesis
protein (Branddo, 1997). Struktur yang
dimiliki terpenoid memungkinkan untuk
masuk membran eritrosit hingga ke dalam
sel  melalui lipid bilayer yang
menyebabkan pertumbuhan terhambat dan
infasi parasit malaria (Budiarti dkk., 2020).

Sifat hidrofobik dari steroid mampu
memfasilitasi  senyawa  aktif  untuk
memasuki sel dan menghambat aktivitas
plasmodium dengan menghambat
pembentukan hemozoin (Krieg dkk.,
2017).

Pemilihan pelarut aseton dalam
proses ekstraksi  dikarenakan  dapat
menyerap senyawa kimia yang bersifat
mudah menguap, lipofilik, hidrofilik, dan
toksisitas yang rendah (Enggiwantoa dkk.,
2019). Penggunaan pelarut aseton juga
bertujuan untuk memaksimalkan hasil uji
positif terhadap senyawa tanin (Rohmah
dkk., 2018). Selain aseton, pelarut yang
diggunakan yaitu n-heksana. Hal tersebut
dikarenakan pelarut n-heksana dapat
menarik senyawa non-polar (Pitoy dkk.,
2019). Pelarut n-heksana juga dapat
melarutkan dengan cepat dan sempurna
(Azhari dkk., 2020). Melalui uji GC-MS
dapat diketahui jenis senyawa yang lebih
spesifik yang dapat digunakan sebagai
kandidat antimalaria.

Metode Penelitian

Penelitian disusun menggunakan
metode deskriptif dengan menyajikan
grafik hasil uji GC-MS ekstrak aseton dan
n-heksana rumput laut Eucheuma cottonii
yang diterjemahkan dengan database
Wiley7 Library. Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian yaitu: gunting, ember,
tali, tampah, oven, blender, neraca,
erlenmeyer, batang pengaduk, kertas
saring, evaporator, dan alat dengan merk
dagang Shimadzu QP 2010 SE. Bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian
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yaitu: rumput laut Eucheuma cottonii,
pelarut aseton, dan pelarut n-heksana.
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan
yaitu: 1) Preparasi sampel; 2) Pembuatan
ekstrak aseton dan n-heksana rumput laut
Eucheuma cottonii; 3) Uji GC-MS.

Preparasi sampel

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu rumput laut jenis
Eucheuma  cottonii.  Rumput  laut
Eucheuma cottonii diperolen dari Desa
Ruguk, Kecamatan Ketapang, Kabupaten
Lampung Selatan  dipilih dan dicuci
dengan air mengalir sampai bersih dari
pasir.  Kemudian dipotong  menjadi
beberapa bagian untuk mempermudah
proses pengeringan. Rumput  laut
Eucheuma cottonii yang sudah dipotong
diikat menggunakan tali rafia kemudian
dikering anginkan pada suhu ruang sampai
kadar airnya berkurang di green house
Laboratorium Botani FMIPA Unila selama
2 minggu. Selanjutnya dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 30-35 C.
Rumput laut Eucheuma cottonii yang
sudah kering  dihaluskan  dengan
menggunakan blender dan diayak hingga
diperoleh bubuk halus.

Preparasi sampel

Sebanyak 500 gram sampel rumput
laut Eucheuma cottonii bubuk ditimbang di
neraca. Kemudian dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer 1000 ml, sampel ditambahkan
pelarut aseton sebanyak 6 liter dan
campuran disimpan selama 72 jam dengan
sesekali pengadukan. Kemudian di saring
menggunakan  Kkertas  saring  untuk
memisahkan natan dan  supernatan.
Kemudian hasil yang didapat di evaporasi
dengan evaporator hingga mendapat hasil
ekstrak. Ekstrak kemudian dimasukkan ke
dalam oven selama 2-3 hari untuk
mendapat ekstrak kental. Proses yang sama
dilakukan dengan mengganti larutan aseton
dengan n-heksana untuk memperoleh
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ekstrak n-heksana rumput laut Eucheuma
cottonii.

Uji GC-MS

Sampel rumput laut Eucheuma
cottonii (aseton/n-heksana masing-masing)
sebanyak 1 pl diinjeksikan pada alat GC-
MS dengan merk dagang Shimadzu QP
2010 SE dengan kolom Rtx-5MS (5 %
diphenyl/95 % dimethyl polysiloxane) dan
Carbowax (Polyethylene glycol). Hasil
analisis berupa grafik yang berisi peak tiap
senyawa yang ditentukan dengan bobot
jenis dan diterjemahkan dengan database
Wiley7 Library.

Hasil

Pada hasil pengamatan uji GC-MS
dari ekstrak aseton rumput laut Eucheuma
cottonii ditemukan sebanyak 46 senyawa
kimia dengan hasil uji GC yang dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil uji GC ekstrak aseton
rumput laut Eucheuma cottonii
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Gambar 2. Hasil uji GC-MS ekstrak
aseton rumput laut Eucheuma cottonii:
A) terjemahan database Wiley7
senyawa Benzene, 1-Methyl-3-
(1Methylethyl); B) terjemahan database
Wiley7 senyawa 2-Hexadecen-1-ol,
3,7,11,15-tetramethyl
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Gambar 3. Hasil uji GC-MS ekstrak n-
heksana rumput laut Eucheuma cottonii

Gambar 4. Terjemahan database Wiley7
senyawa 2-Pentanone, 4-hydroxy-4-methyl

Pada gambar 1, didapatkan 46 titik
puncak (Peak) vyang masing-masing
mewakili senyawa yang berbeda. Setiap
senyawa memiliki nilai peak yang berbeda.
Dari keseluruhan peak yang didapatkan,
terdapat dua senyawa yang berpotensi
sebagai antimalaria. Senyawa tersebut
yaitu Benzene, 1-Methyl-3-(1Methylethyl)
dan senyawa 2-Hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-
tetramethyl dengan spectra massa yang
dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada hasil pengamatan uji GC-MS
dari ekstrak n-heksana rumput laut
Eucheuma cottonii  terkandung dua
senyawa yang dapat dilihat pada Gambar
3. Kedua senyawa tersebut memiliki dua
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titik puncak (Peak) yang berbeda. Dari
kedua  senyawa yang  ditemukan,
didapatkan satu senyawa yang berpotensi
sebagai antimalaria. Senyawa tersebut
yaitu 2-Pentanone, 4-hydroxy-4-methyl
dengan area serapan sebesar 79,20% dan
waktu retensi 2.463 dapat dilihat pada
spectra massa pada Gambar 4. Hasil
analisis uji GC-MS ekstrak aseton rumput
laut Eucheuma cottonii yang sudah
diterjemahkan dengan database Wiley7
yaitu senyawa Benzene, 1-methyl-3-(1-
methylethyl)  dan  2-Hexadecen-1-ol,
3,7,11,15-tetramethyl yang  berpotensi
sebagai antimalaria dapat dilihat pada
Tabel 1.

Hasil analisis uji GC-MS ekstrak
n-heksana rumput laut Eucheuma cottonii
yang sudah diterjemahkan dengan database
Wiley7 yaitu senyawa yang berpotensi
sebagai antimalaria dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 1
Hasil analisis GC-MS ekstrak aseton rumput laut Eucheuma cottonii

Berat Molekul % Area Rumus Senyawa Teridentifikasi
Molekul

134 1,49 CioHua Benzene, 1-methyl-3-(1
methylethyl)- (CAS) m-Cymene; 1-
Methyl-3-isopropylbenzene; m-Cymol;
.beta.-Cymene; m-Isopropy ltoluene; m-
Methylisopropylbenzene; 1-Isopropyl-3-
methylbenzene

296 0,66 CyoHypO 2-Hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-

tetramethyl-, [R-[R*,R*-(E)]]- (CAS)
Phytol; trans-Phytol $$ (E)-(7R,11R)-
3,7,11,15-tetramethyl-2-hexa decen-1-ol;
2-Hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-tetramethyl-
, [R-[R@,R@-(E)]]- $$ 3,7,11,15-
Tetramethyl-2-hexadecen-1-ol $$ 2-
HEXADECEN-1-OL, 3,7,11,15-
TETRAMETHYL-, [R-[R*,R*-(E)]]- (t-
PHYTOL); (E)-Phytol

Tabel 2
Hasil analisis GC-MS ekstrak n-heksana rumput laut Eucheuma cottonii

Berat Molekul 9% Area Rumus Molekul

Senyawa Teridentifikasi

116 79,20 CeH1 O,

2-Pentanone, 4-hydroxy-4-

Methyl (CAS); Diacetone alcohol;
4-Pentanone, 2-Hydroxy-2Methyl;
4-Hydroxy-2-methyl-2-pentanone;
Tyranton, Diketone alcohol;
Acetonyldimethylcarbinol; 4-
Hydroxy-4-methylpentanone

Pembahasan

Senyawa Benzene, 1-Methyl-3-
(1Methylethyl) dengan area penyerapan
sebesar 1,49 % dari 100 % dengan waktu
retensi 3.792. Diketahui benzene, 1-
methyl-3-(1methylethyl) memiliki aktivitas
biologi sebagai antikanker, anti-inflamasi,
antioksidan, antimikroba (Marchese dkk.,
2017). Selain itu, benzene, 1-methyl-3-
(Imethylethyl) yang memiliki nama lain
m-cymene, merupakan golongan terpenoid
yang memiliki peran dalam penghambatan
perkembangan Plasmodium vivax.
Senyawa m-cymene juga memiliki
efektivitas terhadap penurunan
Plasmodium falciparum (Berna dkk.,
2018). Senyawa Benzene, 1-Methyl-3-
(1Methylethyl) disebut juga dengan m-
cymene. Penelitian Kpadonou (2014)
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menyebutkan aktivitas antiparasit termasuk
di dalamnya parasit  Plasmodiumdari
ekstrak Ocimum gratissimum sebanyak
31,53 %. Penelitian lainnya menyebutkan
bahwa ekstrak dari daun Plectranthus
tenuiflorus mengandung diterpenoid yang
memiliki  aktivitas  biologi  sebagai
antiplasmodium, antibakteri, antijamur,
dan bersifat sitotoksik dengan kandungan
10 % m-cymene (Ahmad dkk., 2020).

Senyawa 2-Hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-
tetramethyl dengan area penyerapan
sebesar 0,66 % dengan waktu retensi
4.830. Senyawa tersebut diketahui dapat
menghambat pertumbuhan dari
Plasmodium falciparum (Afolayan dan
ljidakinro, 2021). Senyawa 2-hexadecen-1-
ol, 3,7,11,15-tetramethyl terbukti dapat
mengikat dihydrofolate reductase dan
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capthesin B1 lebih baik dari obat parasit
sederhana seperti pirimetamin dan divinil
sulfon (Cheuka dkk., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Megawati, 2021) sejalan  dengan
pernyataan tersebut dengan menyebutkan
bahwa  2-hexadecen-1-ol,  3,7,11,15-
tetramethyl masuk ke dalam golongan
senyawa fitol, fitol sendiri masuk ke dalam
golongan terpenoid.

Terpenoid diketahui mempunyai
struktur untuk masuk membran eritrosit
hingga ke dalam sel melalui lipid bilayer
yang menyebabkan pertumbuhan parasit
mengalami infasi dan terhambat (Budiarti
dkk., 2020). Baik secara in vivo dan in
vitro, senyawa phytol dan turunannya
mempunyai aktivitas sebagai antimalaria
(Saxena, 2018). Pada tanaman Moringa
oleifera, hasil uji farmakologis dan
simulasi molecular docking didapatkan
hasil yaitu ekstrak tanaman tersebut
memenuhi Syarat untuk dapat
dimanfaatkan sebagai kandidat antimalaria
(Novian, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Megawati, 2021) sejalan  dengan
pernyataan tersebut dengan menyebutkan
bahwa 2-hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-
tetramethyl masuk ke dalam golongan
senyawa fitol, fitol sendiri masuk ke dalam
golongan terpenoid.

Terpenoid diketahui mempunyai
struktur untuk masuk membran eritrosit
hingga ke dalam sel melalui lipid bilayer
yang menyebabkan pertumbuhan parasit
mengalami infasi dan terhambat (Budiarti
dkk., 2020). Baik secara in vivo dan in
vitro, senyawa phytol dan turunannya
mempunyai aktivitas sebagai antimalaria
(Saxena, 2018). Pada tanaman Moringa
oleifera, hasil uji farmakologis dan
simulasi molecular docking didapatkan
hasil vyaitu ekstrak tanaman tersebut
memenuhi syarat untuk dapat
dimanfaatkan sebagai kandidat antimalaria
(Novian, 2019).

Forum Ilmiah Volume 20 No 2 Januari 2023

62

Senyawa 2-Pentanone, 4-hydroxy-

4-methyl  merupakan senyawa yang
memiliki  efek  antiparasit  termasuk
Plasmodium (Wink, 2015). Senyawa 2-

Pentanone, 4-hydroxy-4-methyl memiliki
sifat  anti-inflamasi karena  dapat
mengurangi  efek  peradangan yang
disebabkan oleh parasir Plasmodium dan
meningkatkan aktivitas dari alanin dan
aspartat transaminase (Dkhil dkk., 2015).
Pada ekstrak Annona muricata di
dalamnya juga terkandung senyawa 2-
Pentanone, 4-hydroxy-4-methyl. Senyawa

tersebut  memiliki  aktivitas  sebagai
antimalaria yang dibuktikan  dengan
percobaan pada tikus yang terinfeksi

Plasmodium berghei yang dapat bertahan
hidup lebih lama daripada yang tidak
diberikan ekstrak (Silalahi, 2020).

Pengobatan tradisional dari
tanaman Berberis vulgaris diketahui dapat
mengatasi demam dan malaria (Rahimi-
Madiseh, 2017). Setelah dilakukan analisis
gc-ms ternyata di dalamnya terkandung
beberapa senyawa salah satunya yaitu 2-
Pentanone,  4-hydroxy-4-methyl  yang
memiliki  aktivitas  biologi  sebagai
antimalaria. Analisis GC-MS dilakukan
pada tumbuhan Berberis vulgaris dan Rhus
coriaria yang ternyata mengandung
beberapa komponen senyawa kimia salah
satunya yaitu 2-Pentanone, 4-hydroxy-4-
methyl yang memiliki area penyerapan
sebesar 6,43 % dan 8,87 % (Batiha dkk.,
2020).

Kesimpulan
Senyawa yang terkandung di
dalam ekstrak aseton rumput laut

Eucheuma cottonii berdasarkan hasil uji
GC-MS  berpotensi  sebagai  kandidat
antimalaria yaitu Benzene, 1-methyl-3-(1
methylethyl) dan 2-hexadecen-1-ol,
3,7,11,15-tetramethyl dan pada ekstrak n-
heksana rumput laut Eucheuma cottonii
terkandung senyawa 2-Pentanone, 4-
hydroxy-4-methyl.
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